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ABSTRAK 

 
Kasus pembunuhan merupakan hal yang sangat menyinggung asas asas kemanusiaan, 
Pembunuhan berencana dalam KUHP diatur dalam pasal 340, pembunuhan berencana 

adalah pembunuhan yang dilakukan dengan proses bagaimana cara pelaksanaan 

pembunuhan, waktu pelaksanaannya, atau cara pelaku pembunuhan berencana untuk 
menghilangkan jejak. Untuk itu ancaman hukuman yang diberikan lebih dari 

pembunuhan biasa. KUHAP telah memberi hak kepada tersangka atau terdakwa untuk 

didampingi penasehat hukum dalam setiap tingkat pemeriksaan. Penahanan pada 
dasarnya merupakan tindakan yang membatasi dan mengambil kebebasan bergerak 

seseorang. Dengan ini penulis membahas menjadi 2 rumusan masalah yang pertama 

apakah proses penetapan penahanan terhadap tersangka kasus pembunuhan berencana 

sudah sesuai dengan kaidah hukum di Indonesia dan yang kedua membahas bagaimana 
prosedur penyidik dalam menangani kasus pembunuhan berencana, Dan dengan 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis normatif dengan 

pendekatan perundang – undang dan konseptual, Menurut kaidah hukum di Indonesia 
dalam penanganan penetapan penahanan tersangka dalam kasus pembunuhan 

berencana Brigadir J sudah sesuai dengan pasal 21 KUHAP, Dalam prosedur 

penahanan terhadap tersangka dilakukan oleh penyidik untuk kepentingan penyidikan 

telah di atur dalam pasal 20 KUHAP. 

Kata Kunci : Penahanan , Tersangka, Pembunuhan Berencana. 
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ABSTRACT 

 
Murder cases are very offensive to the principles of humanity, premeditated murder in 

the Criminal Code is regulated in Article 340, premeditated murder is a murder that is 

carried out by the process of how the murder was carried out, when it was carried out, 

or how the perpetrators of the murder planned to erase traces. For that the punishment 
given is more than ordinary murder. The Criminal Procedure Code has given rights to 

suspects or defendants to be accompanied by legal advisers at every level of 

examination. Detention is basically an act of restricting and taking away a person's 
freedom of movement. With this the author discusses the 2 formulations of the problem, 

the first is whether the process of determining the detention of suspects in cases of 

premeditated murder is in accordance with the rules of law in Indonesia and the second 

discusses how the investigator's procedures are in dealing with cases of premeditated 
murder, and the research method used is normative juridical legal research with a 

statutory and conceptual approach, according to Indonesian law in handling the 

determination of the detention of suspects in the premeditated murder case of Brigadier 
J is in accordance with article 21 of the Criminal Procedure Code, in the procedure 

for detaining suspects carried out by investigators for the purposes of investigations it 

has been regulated in article 20 of the Criminal Procedure Code. 

Keywords: Detention, Suspect, Premeditated Murde 
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